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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Praktik sewa-menyewa di Desa Manyabar menjadi salah satu di antara 

beberapa bentuk akad muamalah yang relatif, berdasarkan wawancara 

penulis dengan penyewa dan yang menyewakan dapat di simpulkan bahwa 

Hak dan kewajiban diatas biasanya hanya dinyatakan melalui secara lisan 

saja dan tidak ada kesepakatan secara tertulis. selain itu praktik tersebut 

berlakudan diterima cukup dengan saling rela dan percaya satu sama 

laindengan memenuhi kewajiban, hak atau syarat yang tertuangsecara 

lisan. Akan tetapi jika dikaitkan dengan ketentuan hukum islam masih 

banyak rukun dan syarat yang belum terpenuhi dalam praktik sewa-

menyewa tersebut. 

2. Dalam tinjauan hukum ekonomi syariah, praktik persewaanDesa 

Manyabar Kecamatan Panyabungan dilihat dari tujuan terjadinya 

kerjasama sewa-menyewa becak ini yaitu didasari tolong menolong dalam 

kebaikan. Dimana dengan adanya kerjasama sewa-menyewa becak ini 

dapat membantu masyarakat untuk mnafkahi keluarganya. Pemilik usaha 

persewaan becak dan penyewapun mendapat mendapatkan keuntungan 

dari hasil kerjasama ini, namun pada praktiknya masih ada yang belum 

sesuai dengan prinsip ekonomi syariah atau rukun dan syarat akad ijarah 

dalamHukum Ekonomi Syariah, mengenai perjanjian pada awal 
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terjadinya akad hanya membicarakan masalah biaya, dan tidak 

memperjelas keadaan becak yang akan disewakan serta tidak 

membicarakan bagaimana apabila terjadi kendala atau kerugian saat 

proses pemakaian becak tersebut, hal ini menimbulkan cacat kehendak 

dan tergolong kedalam paksaan, karena tidak adanya kejelasan dalam 

melakukan perjanjian diawal akad. 

3. Dalam upaya meningkatkan kualitas usaha seperti usaha jasa dalam etika 

bisnis dalam islam, pemilik penyewaan becak harus selalu memperbaiki 

cara berkomunikasinya dalam penerapan etika bisnis dalam islam 

terutama dalam kejujuran kepada konsumennya dan juga harus diperjelas 

untuk masalah metode pembayaran maupun persewaannya. Pihak terkait 

pemilik penyewaan becakatau selaku penyewa becak harus lebih 

memperhatikan kesepakatan dalam persewaan agar tidak terjadi salah 

paham ketika selesai dalam melakukan 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah peneliti lakukan terhadap praktik sewa-

menyewa becak di Desa Manyabar Kecamatan Pnyabungan Kabupaten 

Mandailing Natal, maka penulis dapat memberikan saran antara lain; 

1. Dalam pelaksanaan praktik sewa-menyewadi Desa Manyabar, hendaknya 

diawal perjanjian dijelaskan secara detail terhadap barang yang akan 

disewa oleh penyewa dan juga melakukan pengecekan terhadap barang 

yang akan disewa, serta memperjelas poin-poin selama terjadinya akad 

sewa-menyewa tersebut. Seperti apabila terjadi kerugian dan lain-lain. 
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Agar tidak terjadi kesalah pahaman atau merasa kurang puas dari pihak 

penyewa juga pihak pemilik becak. 

2. Hendaknya bagi pelaku usaha diharapkan menjalankan usahanya dengan 

tetap memegang norma-norma agama dan etika berbisnis, serta selalu 

berpatokan pada Hukum Ekonomi Syariah atau Kompilasi Hukum 

Ekonomi Syariah, sehingga ketika melakukan perjanjian kerjasama dalam 

sewa-menyewa becak yang dilakukan antara pemilikdan penyewa terjalin 

dengan baik, dan tidak ada yang merasa terdzolimi, dirugikan atau rasa 

terpaksa menerima aturan yang telah menjadi tradisi di daerah tersebut. 

Karena meskipun aturan yang dilakukan didaerah tersebut sudah menjadi 

tradisi namun apabila ada salah satu pihak yang merasa dirugikan atau 

merasa adanya keterpaksaan hal tersebut tetap tidak dibenarkan. 

3. Dengan menerapkan prinsip-prinsip etika bisnis Islam yang mencakup 

kepatuhan perjanjian, komitmen pembayaran yang tepat waktu, tanggung 

jawab kerusakan yang jelas, komunikasi yang transparan, serta 

pendidikan dan pelatihan yang memadai, praktik sewa menyewa becak di 

Desa Manyabar dapat menjadi lebih adil, berkah, dan harmonis, sehingga 

meningkatkan kepercayaan dan kepuasan antara pemilik becak dan 

penyewa. 
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